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ABSTRAK
Pendidikan agama membantu pendidikan secara keseluruhan, yaitu memberikan siswa dengan norma-norma yang bersumber dari Allah sebagai pencipta alam semesta. Untuk itu, pendidikan agama mengajarkan unsur-unsur yang menyangkut agama seperti membaca dan menulis huruf al-Qur’an karena Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang utama, merupakan pedoman yang memberikan petunjuk terhadap dinamika kehidupan yang baik secara vertikal maupun secara horizontal.

 Rumusan masalah dalam penelitian ini, meliputi bagaimana kemampuan  membaca alquran siswa yang berasal dari TPA dan bagaimana kemampuan siswa yang tidak berasal dari TPA serta Apakah ada  perbedaan kemampuan membaca al-qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada MI Fajar Siddiq palembang. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari TPA dan Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang tidak berasal dari TPA serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara   kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq.

Skripsi ini meneliti siswa Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq Palembang dengan jumlah sample sebanyak 92 siswa, 47 siswa yang berasal dari TPA dan 45 siswa yang tidak berasal dari TPA. Alat pengukuran data yang digunakan peneliti ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan tekhnik Test, Observasi, dan Dokumentasi.  


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari TPA dapat dikategorikan tinggi. hal ini dapat dilihat pada hasil Test; sebanyak 15 orang siswa atau (31,91%) dari 47orang siswa yang berasal dari TPA adalah tinggi. Sedangkan 24 orang siswa atau (5106%) dari 47 orang siswa yang berasal dari TPA terkatagori sedang. Dan 8 orang siswa atau (17,02%) dari 47 orang siswa yang berasal dari TPA dikatagorikan rendah.  Sedangkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang tidak berasal dari TPA adalah terkategori sedang. Hal ini dapat dilihat pada hasil Test siswa sebanyak 10 orang siswa atau (22,22%) dari 45 orang siswa yang tidak berasal dari TPA sedang. Dan 20 orang siswa atau (44,44%) dari 45 orang siswa yang tidak berasal dari TPA tinggi. Dan 15 orang siswa atau (33,33%) dari 45 orang siswa  yang tidak berasal dari TPA rendah. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang singnifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq., pada taraf: 5% yaitu 2,02. sedangkan pada taraf singnifikan 1% yaitu 2,71. oleh karena itu taraf singnifikan 5% (2,02) <3,33>(2,71) pada taraf singnifikan 1%.  
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peran yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi kehidupan dalam rangkah mencapai tingkat prestasi dan dalam upaya   menghilangkan keterbelakangan baik kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Penyelengaraan pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah. Melainkan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah yang berlangsung lama. Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 6 ayat 2 ditegaskan bahwa: “setiap warga negara bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan”.

Menurut Arifin dikutip oleh Rohmalina Wahab dalam bukunya “Psikologi Agama” mengatakan bahwa  pendidikan  adalah usaha pembentukan pribadi manusia yang melalui proses yang panjang dengan hasil yang tidak dapat diketahui dengan segera yang dalam prosesnya diperlukan suatu perhitungan yang matang  dan kesalahan langkah dalam pembentukan  terhadapa anak dapat dihindarkan.


Menurut Naglin Purwanto dikutip oleh Rohmalina Wahab dalam buku yang sama  mengatakan pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rahaninya kearah kedewasaan.

Menurut Abdurrahman Nahlawi pendidikan Islam adalah pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat memiliki Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun kolektif.


Bila kita analisis beberapa pengertian di atas, maka dapat kita kemukakan bahwa pendidikan merupakan usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan belajar, sehingga terjadinya perubahan. Perubahan di dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial dalam hubunganya dengan alam sekitar. 
Dari pengertian ini bahwasanya guru dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal dan nonformal dituntut mendidik dan mengajar karena keduanya mempunyai peran yang penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan, mengajar lebih cenderug mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan saja tetapi jiwa dan watak anak didi  tidak dibangun dan dibina. sehingga disini mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata lain mendidik adalah kegiatan memindahkan sejumlah nilai kepada anak didik.
Dengan pendidikan, khususnya pendidikan Agama Islam sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia kepada aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah harus berlangsung secara terus-menerus.

Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang utama, merupakan pedoman yang memberikan petunjuk terhadap dinamika kehidupan yang baik secara vertikal (manusia dan kholiknya) maupun secara horizontal (manusia dengan sesamanya dan alam sekitarnya). Sehingga menjadi tatanan yang serasi duniawi dan ukhrowi serta diridhoi Allah SWT.

Sehubungan dengan ini Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqoroh ayat 2

((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((
Artinya: ”Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”.

Mempelajari Al-Qur’an, baik berupa bacaan, tulisan maupun isi yang terkandung di dalammya merupakan kewajiban bagi kaum muslimin sehingga dapat dijadikan pedoman dan petunjuk dalam menempuh kehidupan untuk mencapai ridho Allah SWT.

Setiap pelajar muslim, mempelajari Al-Qur’an sangat besar manfa’atnya. Selain mampu membaca dengan baik, juga mampu mempelajari memahami buku-buku agama kemudian dapat memahami   kandungan yang ada di dalam A1-Qur’an dan akhirnya dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Anak-anak adalah generasi bangsa yang  akan datang jikalau para generasi bangsa ini mulai sedini mungkin diajarkan nilai-nilai agama mudah-mudahan besarnya kelak menjadi pemuda yang taat kepada sang pencipta dalam  menjalani hidupnya sesuai panduan Al-qur’an sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia.
Madrasahb Ibtidaiyah Fajar Siddiq adalah sekolah yang bernuansa Islami mulai dari nama sekolah, lingkungan sekolah, busana yang dipakai dan pelajaran yang disajikan adalah pelajaran yang Islami. 

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan membaca al-quran sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil obserpasi  kemampuan siswa yang pernah mengikuti TPA dengan yang tidak pernah mengikuti TPA disinyali memiliki perbedaan dalam hal kemampuan membaca al-quran untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, ketika memasuki sekolah Dasar / MI. Kendatipun demikian, dalam hal kemampuan membaca al-quran hasil belajar tersebut belum tentu terjadi karena hasil belajar memerlukan proses yang mengalami perubahan atau tidak maka penulis tertarik untuk mengkajinya lebih lanjut dalam bentuk kajian ilmia. 

Bertitik tolak pada asumsi di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang masalah tersebut, dengan judul: “Perbedaan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Yang Berasal dan Tidak Berasal Dari TPA Pada Madrasah Ibtidaiya Fajar Siddiq Kelurahan Karang Anyar Kecamtan gandus Palembang”.
B. Rumusan Masalah

Untuk dapat memudahkan dan lebih terarahnya permasalahan penelitian ini, maka penulis memberikan rumusan masalah terhadap permasalahan ini, yakni kemampuan membaca Al-Qu’an dibatasi pada kesanggupan siswa membaca sesuai dengan tajwid dan makhroj huruf secara baik.


Oleh karena itu, penulis merumuskan dan membatasi masalah untuk dicari jawabannya. Adapun pokok-okok permasalahan itu adalah:

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq ?

2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang tidak berasal dari TPA  pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq ?

3. Apakah ada perbedaaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq ?

C. Tujuan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah  Fajar Siddiq  
b. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang tidak berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah  Fajar Siddiq
c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq
2. Kegunaan Penelitian

a. Menjadi bahan informasi yang bersifat akurat dan aktual bagi semua pihak yang bertanggug jawab di dalam lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq

b. Menjadi bahan yang dapat dijadikan objek kajian ilmiäh lebih lanjut sehinga akhirnya nanti hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan pengelolaan dalam pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan membaca A1-Qur’an bagi siswa yang dilakukan oleh guru
D. Tinjauan Pustaka


Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penulisan proposal ini,maka penulis cantumkan berbagai judul yang telah dibahas oleh penulis lain, seperti: Musdalifah, 2003. “Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an siswa SLTP Negeri Mestong Desa Lading Panjang Kecamatan Mestong Kabupaten Muara Jambi.

Memaparkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa membaca dan menulis Al-Qur’an, antara lain:

1. Kondisi orang tua yang kurang mendukung agar anaknya dapat membaca dan menulis Al-Qur’an.

2. Faktor intern seperti membuat siswa-siswi dalam beajar membaca dan menulis Al-Qur’an.

3. Lingkungan kawan sebaya yang kurang mendukung tentang proses belajar \membaca dan menulis AlQur’ an.

Dalam skripsi yang berjudul “motivasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa dalam membaca Al-Qur’an di SD Negeri 6 Betung. Dalam skripsi tersebut dikatakan bahwa bahwa Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup hanya dapat dipahami, dihayati dan diamalkan oleh orang yang mau mempelajarinya secara sungguh–sungguh, oleh karena itu belajar Al-Qur’an merupakan kewajiban secara bagi setiap muslimin, begitu juga yang siswa sejak kecil  (usia sekolah) karena dengan ditanamkannya pada usia sekolah makan diharapkan nantinya siswa dapat memiliki kepribadian yang Islami

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah lebih menekankan kepada kemampuan guru agama dalam membuat siswa-siswi dapat membaca Al-Qur’an, karena kemampuan tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan wawasan keilmuan apalagi orang yang beriman dan berilmu derajatnya akan di angkat oleh Allah SWT. Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Al Mujadalah: 11 yang berbunyi:
((((((((    (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (   ((((
Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.

E. Kerangka Teori


Perbedaan   menurut Ahmad, A.k dalam kamus bahasa Indonesia perbedaan adalah selisih, beda, tidak sama.

Kemampuan dalam secara bahasa adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.

Membaca dalam kamus bahasa Indonesia adalah  melihat serta memahami isi dari  apa yang tertulis.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang setiap lafadh nya menjadi ibadah apabila dibaca dan diperintahkan dibaca di waktu shalat.

Al-Qur’an adalah kalam Allah kepada Rasul sebagai mu’jizat terbesar bagi beliau dan dapat dijadikan hujjah untuk memperkuat kebenaran beliau sebagai rasul Allah, Al-qur’an itu juga merupakan Undang-undang mengatur seluruh umat manusia, dan membacanya merupakan kegiatan ibadah.

Jadi perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an ialah terdapat perselisihan/ketidak samaan dalam kesanggupan   melihat  dan memahami dari apa yang tertulis  di dalam kalam/firman Allah yang mengandung mu’jiza.

F. Variabel penelitian
Pada dasarnya ialah segalah sesuatu berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasih tentang hal tersebut,  kemudian diambil kesimpulan.
 Agar tergambar dengan jelas  apa yang akan diteliti maka variable penelitian adalah :


G. Definisi Operasional
Kemampuan merupakan kata sifat yang asal katanya adalah “ mampu” yang mengandung makna “kesanggupan, kecakapan, kekuatan”.
 Atau dengan kata lain kemampuan atau kopetensi adalah kepandaian atau kemahiran untuk melakukan sesuatu.

 Membaca menurutt bahasa dalam berasal dari kata “baca” maknanya adalah melihat serta memahami isi dari  apa yang ditulis, mengeja atau melafaskan huruf demi huruf.
 Sedangkan menurut istilah adalah sebua aktifitas untuk memperoleh informasi dari teks tertulis dengan mengunakan indra penglihatan. 

Sedangkam Al-Qur’an adalah kalam Allah kepada Rasulullah sebagai mukjizat terbesar bagi beliau dan dapat dijadikan hujjah untuk memperkuat kebenaran beliau sebagai rosull Allah.
 

 Jadi kemampuan mebaca alquran adalah kapasitas kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam melakukan sesuatu hal atau beragam tugas dalam suatu pekrejaan tertentu dan kesanggupan serta memahami isi dari apa yang ditulis serta melihat dengan menggunakan indra penglihatan.  

Disini penulis membandingkan dengan selisih / ketidak samaan antara varabel X dan Y dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an, Yang mana merupakan standar kemampuan yang dimiliki oleh siswa tentang pembacaan al-Qur’an yang telah ditentukan oleh penulis, disini penulis mengambil surat-surat pendek dari juz 30. penilaiaan baik dari segi tajwid, berupa fasaha, hukum-hukum bacaan dalam Al-Qur’an, tanda wakof pada bacaan yang dapat digambarkan berupa pertanyaan melalui Test. yang terkait dengan kemampuan membaca al-Qur’an dipandang dari segi ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq.

H. Hipotesis


Hipotesis Merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan maka  titik tolak  untuk merumuskan hipotesis  adalah rumusan masalah.

Ha: ada perbedaan yang signifikan  antara   kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq.

Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq.

I. Metodologi

1. Populasi dan sampel

a. Populasi Penelitian 

Populasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 dan 5 MI fajar siddiq palembang yang berjumlah 92 siswa. lebih jelasnya populasi penelitian yang penulis teliti dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.  





  Tabel 1
                                          Populasi penelitian

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	TPA
	Non TPA
	Jumlah

	1
	IV
	Lk
	10
	15
	25

	
	
	Pr
	10
	10
	20

	2
	V
	Lk
	14
	11
	25

	
	
	Pr
	13
	9
	22

	
	47
	45
	92


 b. Sampel 

Berdasarkan tabel 1 di atas Sampel ialah sebagian  kecil dari  seluruh  yang menjadi objek.
 Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biayah, maka penelitian ini memakai teknik sampling/sample dengan teknik acak sederhana (simple random sampling). Pengambilan sampel ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan apabila subjeknya kurang dan 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% / 20-25% atau lebih tergantung dengan kemampuan peneliti.

Berdasarkan data yang diambil  oleh peneliti terdapat 92 siswa maka diambil semua. Dari sampel tersebut berdasarkan data dari guru kelas 4 dan 5 bahwa jumlah siswa yang berasal dari TPA dan tidak berasal dari TPA dapat dilihat pada tabel berikut : 









Tabel 2




     Sampel penelitian 

	NO
	Program TPA
	Kelas IV


	Kelas V
	Jumlah

	
	
	L/P
	L/P
	

	1

2
	Mengikuti program TPA

Tidak Mengikuti program TPA
	20

25
	27

20
	47

45

	Jumlah 
	45
	47
	92


2. Jenis dan Sumber Data 
a)  Jenis data: 

                Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini berupa penelitian lapangan yakni penelitian yang dilakukan langsung ke objek penelitian. Data kuantitatif digambarkan dalam bentuk tes yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampun membaca alquran siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada MI fajar siddiq palembang. 
b) Sumber data: 

                Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder : 

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama (siswa) berupa hasil tes bacaan surat-surst pendek di MI fajar siddiq yang menjadi sampel/populasi penelitian.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua (guru, pegawai, kepala sekolah), dokumentasi, dan literatur sesuai dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

   Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu  wawancara dan kuesioner, kalau wawancara dan kuesioner selalu  berkomunikasi dengan orang, maka observasi  tidak terbatas, tetapi juga objek-objek alam yang lain, Sutrisno Hadi megemukakan bahwa, observasi merupakan suatu yang kompleks, suatu proses yang tersusun  dari berbagai proses biologis psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
 

Adapun observasi juga untuk mengetahui secara langsung terhadap lokasi penelitian  (madrasah ibtidaiyah fajar siddiq) yang dijadikan objek penelitian untuk memperoleh data yang sesuai dengan pembelajaran

         b. Dokumen 
Menurut Miles dan Huberman dikutip oleh Saipul Annur dalam bukunya” Metodologi Penelitian Pendidikan” mengemukakan bahwa, dokumen merupakan sumber informasi non-manusia yang berupa intruksi, laporan pengumuman, surat keputusan, catatan-catatan dan arsip lain yang berhubungan dengan fokus penelitan.
 

Dokumen, dengan cara mencatat atau mengcopy data-data yang berkenaan dengan geografis Madrasah, keadaan guru, siswa, sarana perasarana serta kegiatan yang telaksanah dilaksanakan Madrasah lbtidaiyah, yang bersifat arsip atau dokumen sesuai dengan masalah yang dibahas.
         c. Tes  

Alat pengumpul data yang bersifat kuantitatif adalah teknik pengukuran. Alat pengukurannya adalah tes, yakni seperangkat rangsangan  yang diberikan  kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan  jawaban yang dapat dijadikan  dasar bagi penetapan skor angka. Persyaratan pokok bagi tes adalah validitas dan reabilitas.
  

Tes ini ditunjuk kepada seluruh siswa MI fajar siddiq palembang yang menjadi sampel/populasi penelitian guna mengumpulkan data tentang kemampuam membaca alquran siswa MI fajar siddiq palembang.

4. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik analisis kuantitatif ( analisis statistik ) standar deviasi atau TSR untuk permasalahan 1 dan 2, dan tes untuk permasalahan ketiga dengan rumus: 

1. Standar Deviasi 

 dalam pembahasan ini digunakan analisa data dengan rumus      Standar Deviasi atau indikator :

SD1  =  
[image: image1.wmf]N
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    = Standar Deviasi
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fx

     =  Jumlah hasil perkalian frekuensi dengan nilai x



N 
     =  Seluruh jumlah responden ( Number of Cases)  
2. Rumus TSR 
Tinggi
     = M + 1 SD ke atas 

Sedang    = M – 1 SD s.d M + 1 SD

Rendah    = M – 1 SD ke bawah 

       3.  Mencari “t” atau to
Setelah dilakukan pengelompokan data, maka dilakukan perbandingan kedua variabel dengan menggunakan rumus berikut :
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to
= Tabel Obserpasi 


M1
= Mean variabel X



M2
= Mean  variabel Y



SEM1
= Standard Error mean variabel X



SEM2
= Standard Error mean variabel Y
J. Sistematika Bahasan

Secara keseluruhan skripsi ini disusun dalam satu sistematika sebagai berikut ini : 

Bab I: Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi oprasional, hipotesis, metodologi, dan sistematika bahasan.

Bab II: Kemampuan Membaca Al-Qur’an, bab ini membahas tentang pengertian Al-Qur’an, Tingkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, hal-hal  kemampuan membaca Al-Qur’an, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca al-qur’an. 

Bab III: Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq Palembang, yang terdiri dari letak geografis, sejara berdirinya, visi misi dan tujuan, keadaan guru, keadaan pegawai, keadaan siswa, dan keadaan sarana dan perasarana. 

Bab IV: Pembahasan, bab ini memberi analisis data perbedaaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada  Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq 

Bab V : Penutup, bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran.
   BAB II
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN   

A.  Pengertian Al-Qur’an

Pengertian al-qur’an  secara Etimologi  al-qur’an adalah kata benda abstrak (masdar) dari kata kerja gara’a yang berarti di telah membaca dari pengertian itu maka qur’an berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulan-ulang.

Secara Terminologi menurut Ali shabuni Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiap tandinganya, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW penutup para Nabi dan Rasul dengan perentara malikat Jibril ditulis para mashaf-mashaf yang disampaikan secara mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan ibadah yang dimulia dengan surat Al-Fatihah dan di tutup dengan surat Anaas.
 

Al-Qur’an adalah lafal berbahasa arab yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yang disampaikan kepada kita secara mutawatir. Yang diperintankan membacanya yang menantang setiap orang (untuk menyusun walaupun) dengan membuat surat yang terpendek dari pada surat-surat yang ada didalamnya. Al-qur’an ditulis dalam mushaf, bahwa alquran ditulis pada sejak masa turun (Nabi Muhammad). Karena selain ditulis alquran juga disebut “Alkitab”. Pada masa dewasa ini mushaf alquran disebut “mushaf usmani” karena penulisannya mengikuti metode Usman bin Affan., Al-Qru’an yang merupakan kalam Ilahi ini memberikan mukjizat yang tak terkira sebagai obat, sebagai petunjuk, sebagai pembeda dan lain-lainnya obat hati dikalah junda risau dan banyak masalah. Al-Qur’an merupakan kitap suci yang sangat sempurna terdiri dari 30 juz 114 surat 6666 ayat, kitap suci yang bersahaja ini mengalami proses turut yang disebut Nuzulul Qur’an. Dari lauhil Mahfuz ke Baitul Izzah dan kedua dari Baitul Izzah kepada Nabi Muhammad SAW.

Sebagaiman yang dipakai dalam Al-Qur’an pada surat Al-Qiyamah ayat 17 dan 18 : 

(((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( ((((   ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((       

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”.

Kata Al-Qur an itu dipindahkan dari makna masdar ini dan dijadikan sebagai man dari kalam Allah yang mu’jizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Jadi kata Al-Qur’an adalah dari bentuk mengucapkan masdar, tetapi yang dikehendaki dari kata ma’ful (yang dibaca). 

Ada dua pendapat mengenai penulisan lafazh Al-Qur’an. Pendapat pertama mengatakan bahwa penulisan al-qur’an dibubuhi huruf hamzah. Pendapat keduan menyatakan penulisan Al-Qur’an tampa dibubuhi huruf hamzah
. Sedangkan menurut istilah subhi al-shalih yang dikutif M.Yusuf  Hamiri memberikan definisi Al-Quran sebagai berikut : 

Kalam Allah yang berbentuk mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw, melalui perentara malaikat Jiril dengan lafaz dan maknanya dari Allah SWT, yang dituliskan secara mutawatir membacanya merupakan ibadah, dimulai dari surat Al-Fatihan dan ditutup dengan surat An-Nash.
 

Menurut Fitri oviyanti Al-Quran adalah kalimat Allah kepada rasulullah sebagai mukjizat terbesar bagi beliau dan dapat dijadikan hujjah (argumentasi) untuk memperkuat kebenaran beliau sebagai rasul Allah. Al-Quran itu juga merupakan undang-undang yang mengatur seluruh umat manusia, dan membacanya merupakan kegiatan ibadah.
    
Al-Qur’an adalah firman Allah yang setiap lafadhnya menjadi ibadah apabila dibaca dan diperintahkan dibaca di waktu shalat.

Al-qur’an adalah kalam Allah kepada Rasul sebagai mu’jizat terbesar bagi beliau dan dapat dijadikan hujjah untuk memperkuat kebenaran beliau sebagai rasul Allah, Al-qur’an itu juga merupakan Undang-undang mengatur seluruh umat manusia, dan membacanya merupakan kegiatan ibadah.

Menurut Ahmad Syarifuddin  Alquran adalah kalam (wahyu) Allah kitab suci ini secara asli berarti tidak menggunakan bahasa bumi, tapi bahasa langit, layaknya bahasa langit  alquran asalanyamerupakan bacaan  dan tulisan  berbahasa yang sulit  dan berat  sekaligus menakjubkan, seram dan mencekam  karena kedasyatannya, keajaibannya, keluar biasaannya, dan keagungannya.

Mempelajari Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, namun untuk membacanya memakai ilmu tajwid secara baik benar dan benar merupakan fardh’ ain, kalau terjadi kesalahan dalam membaca Al-Qur’an maka termasuk dosa. Untuk menghindari dari dosa tersebut, kita dituntun untuk belajar Al-Qur’an pada ahlinya. Di sisi lain, kalau kita membaca Al-Qur’an tidak mendasari riwayat yang jelas dan sempurna, maka bacaan kita dianggap kurang utama, bahkan bias tidak ash yang kit abaca itu.
 

Jadi Al-Qur’an adalah firman Allah yang setiap lafasnya mengandung ibadah, dan merupakan undang-undang mengatur seluruh umat manusia, dan membacanya merupakan kegiatan ibadah yang muliah. 

B.  Tingkatan-Tingkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-qur’an dapat dilihat dari beberapa tingkatan bacaanya,dengan melihat tingkatan bacaan seseorang, maka bias dilihat tingkatan kemahirannya. Dengan melihat tingkat kemahiran ini bias menjadi ukuran untuk terus meningkatkan kualitas bacaannya.
 Berikut adalah beberapa tingkatan atau mertabat bacaan Alqur an:
1. At-Tartil adalah bacaannya yang perlahan-lahan, tenang dan melafazkan setiap huruf daripada makhrajnya yang tepat. Serta menurut hkum-hukum bacaan Tajwid dgn sempurna, merenung maknanya, hukum dan pengajaran daripada ayat.

2. Tahqiq: Bacaannya seperti Tartil cuma lebih lambat dan perlahan, seperti membetulkan bacaan huruf daripada makhrajnya, menepatkan kadar bacaan mad dan dengung.
3. Al-Hadar: Bacaan yang cepat serta memelihara hokum-hukum bacaan Tajwid.

4. At-Tadwir: Bacaan yang pertengahan antara tingkatan bacaan Tartil dan Hadar, serta memelihara hukum-hukum Tajwid.

Adapun perlu diingat juga bahwa:

1. Tingkatan bacaan Tartil ini biasanya bagi mereka yang sudah mengenal makhraj-makhraj huruf, sifat-sifat huruf dan hukum-hukum Tajwid. Tingkatan bacaan ini adalah lebih baik dan lebih diutamakan.

2. Tingkatan bacaan Tahqiq ini biasanya bagi mereka yang baru belajar membaca Al-Quran supaya dapat melatih lidah menyebut huruf dan sifat huruf dengan tepat dan betul.

3. Tingkatan bacaan Hadar pula biasanya bagi mereka yang telah menghafal Al-Quran, supaya mereka dapat mengulang bacaannya dalam masa yang singkat.

Terdapat 4 tingkatan kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu dari segi cepat atau perlahan:

1. At-Tahqiq : Bacaannya seperti tartil cuma lebih lambat dan  perlahan,seperti   membetulkan bacaan huruf dari makhrajnya, menepatkan kadar bacaan mad dan dengung. Tingkatan bacaan tahqiq ini biasanya bagi mereka yang baru belajar membaca Al Quran supaya dapat melatih lidah menyebut huruf dan sifat huruf dengan tepat dan betul.

2. Al-Hadar : Bacaan yang cepat serta memelihara hukum-hukum bacaan tajwid. Tingkatan bacaan hadar ini biasanya bagi mereka yang telah menghafal Al Quran, supaya mereka dapat mengulang bacaannya dalam waktu yang singkat.
3. At-Tadwir : Bacaan yang pertengahan antara tingkatan bacaan tartil dan hadar, serta memelihara hukum-hukum tajwid.

4. At-Tartil : Bacaannya perlahan-lahan, tenang dan melafazkan setiap huruf dari makhrajnya secara tepat serta menurut hukum-hukum bacaan tajwid dengan sempurna, merenungkan maknanya, hukum dan pengajaran dari ayat. Tingkatan bacaan tartil ini biasanya bagi mereka yang sudah mengenal makhraj-makhraj huruf, sifat-sifat huruf dan hukum-hukum tajwid. Tingkatan bacaan ini adalah lebih baik dan lebih diutamakan.

Jadi tingkatan kemampuan membaca al-quran itu merupakan suatu bacaan yang harus kita perhatikan baik secara tartil dan hadar, serta memelihara hukum-hukum tajwid. 

C. Hal-hal Yang Harus Di Perhatikan Dalam Kemampuan Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Tajwid 

Hal yang harus kita perhatikan dalam membaca al-qur’an dari segi ilmu jatwid dimana Ilmu Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan.
 Sedangkan menurut istilah adalah : “Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan memberi hak dan mustahaknya.’’Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan huruf tersebut, seperti Al Jahr, Isti’la, Istifal dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu. Seperti tafkhim, tarqiq, ikhfa’ dan lain sebagainya.
 
Pendapat lain mengatakan ilmu tajwid menurut ahmad soenarto ialah ilmu yang dipergunakan  untuk mengetahui  tempat keluarnya huruf (makhraj), dan sifat-sifatnya serta bacaan-bacaannya.
 
Jadi ilmu tajwid adalah  suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara membunyikan atau mengucapkan  huruf-huruf yang teradapat dalam kitab suci Al-qur’an maupun bukan secara baik dan benar.

Adapun masalah-masalah yang dikemukakan dalam ilmu ini adalah makharijul huruf (tempat keluar huruf). Shifatul huruf (cara pengucapan huruf), ahkamul hurup (hubungan antar huruf), ahkamul maddi wal qasr (panjang dan pendek ucapan), ahkamul waqaf  wal ibtida’ memulai dan menghentikan bacaan dan al-khat al- Utsmani. Inilah yang dimaksud dengan membaca al-Qur’an dengan tartil sebagai mana firman-nya :  ورتل القران ترتيل  ( المزمل :4 ) yang artinya : “bacalah al-Qur’an itu  dangan tartil”. Sedang kan arti tartil menurut Ibn katsir adalah membaca dengan perlahan-lahan dan hati-hati karena hal itu akan membantu pemahaman serta perenungan terhadap al-Qur’an. 

1. Hukum Nun Mati dan Tanwin

Untuk mengetahuinya lebih jelas mari kita bahas hukum-hukum  tersebut :

a. IDZHAR: artinya jelas. Sedangkan menurut ilmu tajwid pembaca nun mati atau tanwin yang sesuai dengan makhrajnya apabilah bertemu dengan huruf-huruf berikut:


ء ه ع ح غ خ
Contohnya sebagai berikut:

       Nun mati                     tanwin                 Idzhar dalam dua kata 

من امن                            عىن انىة                         ىناون            

  من هاد                            فريقا هدى                       ينهون           

        من علم                       في جنة عالية                      انعمت             
             

    من حسنة                    علم حكيم                            ينحتون           

من غل                       عزيز غفور                         فسينغضون      

من خير                       ذ خاشعة                           المنخنقة          
b. IDHOM, artinya memasukkan. Menurut ilmu tajwid pengucapan nun mati atau tanwin  secara lebur ketika bertemu huruf-huruf Idhom.

·  Idhom Ma’al ghunnah : ي و م ن 
·  Idhom Bilaghunnah:  ر ل 
Contohnya Idhom

                Ma’al ghunnah                                                     Bilaghunnah

    Tanwin                          Nun mati                       Tanwin                        Nun mati

ان لم                             ما لا لبدا                         ان يضرب                             خيرايره     

من رحيق                        غفوررحيم                       فمن نكث                           يوم اذ نا عمة 

من مشهد                            ررمرفوعه  

من ولى                             سنة ولا نوم 
Dikecualikan 4 kata  yang tidak boleh dibaca idhom  dan harus dibaca izhar:

الدنيا                         بنيان                       قنو                     صنوان      
c. IQLAB :artinya aadalah pengucapan nun mati atau tanwin  yang bertemu denagan ba’ yang beruabah  menjadi mim  dan disertai  ghunnah.

Contohnya sebagai berikut: 

    Tanwin                                           Nun mati

ان بورك              ينبوعا                                  سميع بصير  
d. IHKFA’ : artinya menutupi yang dimaksud menutupi  adalah pengucapan  nun mati atau tanwin  ketika bertemu  denagan huruf-huruf ikhfa’ dengan  sifat antara idzhar dan idhom dan  disertai ghunnah, huruf-hurufnya antara lain:

ص ذ ث ك ج ش ق س د ط ر ف ت ض 
Contohnya sebagai berikut:

                          Nun mati                                                      Tanwin
قا عا صفصفا                                                       من صيام

كل نفس ذاء                                                       من ذكر  

ما ثججا                                                            من ثمرة 

يوم كا ن                                                           من كا س

صبر جميلا                                                        من جنة   

غفور شكور                                                         من ثتى   

عليما قديرا                                                         ولئن قوتلوا                         

قولا سديدا                                                         ان سيكو ن                          

قنوان  دانية                                                       من دابة                              

قوما طا غين                                                      من طين                              

يوم اذزرقا                                                          فان زللتم                            

خالدا فيها                                                         ومن فى الارض                     

جنت تجرى                                                  وان تبتم                             

قوما ضالين                                                 ان ضللتم                            

ظلا ظليلا                                                    من ظهير                            

2. Hukum Mim Mati

Apbilah terdapat  mim sakinah  maka hukum bacaannya ada tiga macam antara lain:

a) Ihkfa’ Syafawi yaitu apabilah mim mati bertemu  denagan ba’. Cara membacanya  mim nampak samar disertai ghunnah.

Contohnya: ترميهم بحجارة         
b) Idhom mistlain yaitu apabilah mim mati  bertemu denagan mim cara pengucapannya harus disertai ghunnah

Contohnya        انها عليهم مؤصدة     :   
c)  Idzha Syafawi yaitu apabilah  mim mati  bertemu dengan  selain  huruf  mim dan ba’ dan cara pengucapannya harus nampak jelas tanpa ghunnah terutama  ketika bertemu denagan  fa’ dan waw sedikitpun  mim tidak boleh terpengaruh mkhraj fa’ dan waw walaupun makhrajnya berdekatan.

Contohnya; 

  الم تركيف            -             انعمت          -        الم نشرح           
هم فيها خالدون                 -             هم والغاوون              
         3. Hukum Lam Ta’rif (Alif Lam)

 Tujuan pembahasan  bab ini utnuk membantu  mereka  yang baru  belajar  membaca bahasa arab. Pembahasan ini  menjelaskan kepada kita kapan alif lam dibaca atau tidak dibaca ketika  ketika bertemua dengan huruf-huruf hija’yah. Adapun  cara pembacaaannya sebagai berikut:

· Alif lam harus dibaca jelas apabila bertemu hufruf-huruf berikut:
ء ب ح ج ك و خ ف ع  ق  ى  م  ن 
Aliflam yang dibaca  jelas diistilahkan :                   ال قمرية
· Alif lam dibaca idghom apabilah bertemu dengan huruf-huruf berikut:
                                         ط ث ص ر ت ض ذ ن  د س ظ ز  ش
Alif lam yang dibaca idghom  diistilahkan :         ال شمسية   
Contohnya sebagai berikut:

ال قمرية                                                      ال شمسية                     
الا حد                                                            الطيبون                     

البينة                                                             الثواب                       

الغني                                                              الصلاة                      

الحاسبين                                                          الرؤف                      

الجنة                                                              التواب                       

الكاظمين                                                          الضلالة                      

الولى                                                             الذاكرين                     

الخالق                                                            النور                         

الفضل                                                             الدين                         

العلم                                                                السكنة                       

القادر                                                               الظلمين                     

اليقوت                                                              الزججة                      

المر جان                                                            الشهادة                     
الهوى                                                                اليل                         
      4. Hukum Mad

Arti mad menurut bahasa tambahan, menurut istilah  memanjangkan  suara ketika mengucapkan huruf mad yang  3. (   ا و ي        )

Contohnya :  نوحيها            
Adapun pembagian mad, sebagai berikut: 
I)    مد طبعى     atau   مد اصلى   Panjangnya hanya dua harakat

Contohnya;
ربالعلمين                             الرحمن                           ملك                                اياك          

يدخلون                               ولم يولد                         ويمنعون                فى صدورالناس      

فى دينالله                             فىجيدها                         فى عشة راضية                                 
II) مد فر عى      Panjangnya 2 sampai 6 harakat. Pemanjang mad  ini  ada  yang  karena  bertemu dengan hamzah,  ada yang karena waqaf, ada yang karena bertemu  dengan huruf yang sukun  dan  ada yang karena aslinya harus dipanjang  

a. mad yang dibaca panjang karena bertemu dengan hamzah

1.   مد وجب متصل   yaitu  apabilah terdapat mad bertemu dengan hamzah  dalam suatu kalimat, panjangnya 5 harakat ketika wasal dan ketika waqab contohnya:  
اذاجاء          من يعمل سوء           وجيء                          
2.  مد جاءز منفصل  yaitu apabilah  terdapat  mad  bertemu  denagan hamzah  dalam  kalimat yang terpisah  panjangnya 2-3 harakat pembacaannya harus seragam, kalau  memulai dengan 2 maka harus seterusnya sama contohnya: 
وما امرو الا ليعبدواالله فى احسن تقويم                           
3. مد صلة طولة  yaitu  apabilah  terdapat ha’ dhamir bertemuadengan hamzah  dalam kalimat terpisah, panjangnya  seperti mad jaiz munfasil contohnya:
ان ماله اخلده                        يشفع عنده الاباذ                     

مد صله قصيرة                     مد صله طولة                         
yaitu  apabilah ha’ dhamir  bertemu  dengan  selain hamzah panjangnya 2 harakat contohnya: 
وامراته حما لةالحطب                      لا تا خذه سنة ولا نوم                   

مد صله قصيرة     dibaca panjang apabila sebelum atau sesudah ha huruf hidup, kalau salah satunya mati  maka ha harus dibaca panjang contohnya: 
ما اغنى عنه ما له                 فيه ايا ت بينا ت                       

او تهوى به الريح                له تلدين    انه الحق                    
b.  Mad yang dibaca  karena wa qab

1.  مد عرد للسكون  yaitu apabilah mad tabi’i jatuh  sebelum  huruf yang  diwaqafkan  panjangnya 2-6 harakat
                 الحمد لله رب العا لمين    
2. مد لين  yaitu apabilah berhenti pada suatu  huruf sebelum nya  waw sukun  atau  ya’ sukun  yang didahului  oleh huruf berharakat fatha panjangnya 2-6 harakat
خوف بيت                              
3. مد عواض yaitu  berhenti  pada huruf  yang bertanwin  fatha, penjaganya 2 harakat عليما               حكيما             رحيما          
c. Yang dibaca  mad karena sukun 

1. مد بدل  yaitu  apabila terdapat  hamzah dengan mad  panjangnya 2 harakat.

       Contoh: اوتي           ادم          ايما ن          
2.  مد تمكن  yaitu  apabilah terdapat ya’ bertasdid bertemu dengan ya’ sukun  panjangya 2 harakat

      Contoh:   واذا حييتم           فى الاميين        
3. مد لزم مثقل كلمىyaitu apabilah terdapat huruf bertasdid jatuh sesudah huruf mad panjangnya 6 harakat.

      Contoh:            من دابة         حاج              

4.   مد لزم مخفف حرفى yaitu apabila terdapat  huruf sukun  jatuh sesudah  mad badal panjangnya 6 harakat . mad ini hnaya terdapat pada surat Yunus ayat 51 dan 91 
      contohnya:      ا لا ن        وقد        عصيت           
5. مد فرق    yaitu apabila terdapat  huruf yang bertasdid jatuh setelah  mad badal panjngnya 6 harakat 
       Contoh:            قل ء الذكرين      الله خير                                                

Mad ini  hanya terdapat  di 3 surat al-An’am 43-144, yunnus 59, dan an-Namal: 50.

d.  yang dibaca panjang karena aslinya panjang 

1.  مد لزم حرفى مشبع yaitu huruf-huruf yang terdapat dalam pembukaan surat huruf ini idbaca panjang  6 harakat. Huruf-hurufnya dirangkai dalam  perkataan :

نقص   عسلكم               
2. مد لزم مخفف حرفى juga terdapat  di dalam pembukaan surat  huruf ini  dibaca  panjang  2 harakat. Huruf-hurufnya dirangkai dalam  perkataan 

حي طهر                       
        2. Adab-adab Ketika Membaca Al-Qur’an  

Adapun adab-adab ketika membaca al-quran dianjurkan (disunnahkan) bagi orang yang membaca al-Qur’an hal-hal sebagai berikut:

1. Membacanya dalam keadaan suci (berwudhu) 

2. Membaca di tempat yang bersih dan suci

3. Membaca dengan khusyu’, tenang dan berwibawa.

4. Bersiwak sebelum membaca.

5. Berta’awudz di awal membaca,

berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

فَإِذَا قَرَأْتَ الْقُرْآنَ فَاسْتَعِذْ بِاللّهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّجِيمِ (98)       
Artinya: Apabila kamu (hendak) membaca Al Quran, maka mintalah perlindungan (berta’awudz) kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. An-Nahl: 98)
6.  Membiasakan diri untuk membaca Bismillah di setiap permualaan surat, 

7. Membaca dengan tartil, dengan memberikan hak masing-masing huruf, berupa mad-nya (panjang pendek), dan igham-nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
(((( (((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((((( 
Artinya: atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.   (QS. Al-Muzzammil: 4)
8. Mentadabburi (mengahayati) apa yang dibaca, 

9. hendaknya terpengaruh dengan ayat-ayat al-qur’an, baik yang berupa janji-janji maupun ancaman, sehingga ia tersungkur dan menangis ketika membaca ayat yang berisi ancaman,disebabkan karena takut,khawatir dan cemas.
10. Memperbagus suara dengan bacaannya.
 
D.  Faktor-faktor Yang Mempengarui Kemampuan Membaca Al-Qur’an  

             Dalam membaca al-qur’an ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan anak, antara lain:

1) Segi linguistik 

Ada beberapa hal yang menyangkut segi linguistik, yaitu :

a. Tanpa bunyi

sebenarnya tata pengajar bahasa Arab yang disampaikan dalam pembelajaran membaca dan menulis al-qur’an di Indonesia sudah berlangsung berabad-abad lamanya akan tetapi aspek  tata bunyi sebagai dasar untuk mencapai kemahiran kurang mendapat perhatian. 

b. Tulisan 

Adapun faktor lain yang mungkin mengahmabat kemampuan membaca dan menulis al-quran adalah karena al-quran yang menggunakan bahasa Arab yang mempunyai karakteristik yang sangat jauh berbeda dengan bahasa Indonesia yang menjadi bahasa nasional bahasa Indonesia. 


Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan membiasakan diri untuk belajar praktek membca dan menulis akan mempercepat kita mempelajari al-quran terhadap kemampuan membaca dan menulis, seperti dijelaskan oleh Tanggiana dalam bukunya: “ pengajar kosa kata” mengatakan bahwa keterampilan bahasa sang anak akan meningkatkan bila kuantitias serta kualitas kosa katanya meningkat. 

2) Segi non Linguistik

Dari segi linguistik ini faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan membaca al-quran adalah lingkungan baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan keluarga sikap anak sendiri dan metode pengajaran yang dipakai. Dan untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara singkat di bawah ini dalam buku “  Pedoman pengajaran bahasa Arab”  Depag, bahwa kemampuan membaca al-quran berbahasa dapat dipengaruhi oleh tata bunyi, tulisan dan lingkungan.
 Lingkungan luar / masayarakat juga sangat mempengaruhi kemapuan membaca al-quran seperti lingkungan pesantren sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca  al-quran.

Lingkungan keluarga juga sangat berpengaruh. Orang tua jangan sampai melalaikan tanggung jawabnya dengan mendidik anak membaca dan menulis al-Quran. Ataupun bila keluarga tidak ada waktu untuk mendidiknya orang tua memanggil gur private untuk mendidik anaknya membaca dan menulis al-quran karena orang tua merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak-anaknya.

Selain itu,sikap positif atau keinginan siswa untuk belajar membaca al-quran sangat dipengaruhi  kemampuan anak atau siswa dan kebiasaan belajar baik akan cendrung memperoleh hasil belajar yang baik dan demikian pula  sebaliknya bahwa siswa yang mempunai sikap kebiasaan belajar yang kurang akan cendrung tidak akan berhasil dalam belajar atau prestasi belajarnyan rendah.

Berdasarkan pemikiran di atas maka jelas bahwa sikap dan juga kebiasaan belajar siswa memegang peranan penting. Siswa perlu memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk mewujudkan hasil belajar atau prestasi yang tinggi. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa agar proses pengajaran  seefisien  mungkin  dan efektif  mungkin untuk mencari tujuan dari pengajaran yang di tentukan, maka harus mengguankan metode dan pngajaran yang baik demikian juga dengan pelajaran al-quran seorang guru harus menggunakan metode agar proses tersebut  dapat berjalan dengan efektif dan efisien, serta tujuan dari pembelajaran al-quran akan tercap[ai dengan baik. 




BAB III

                  MADRASAH IBTIDAIYAH  FAJAR SIDDIQ 
A.  Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah dan Letak Geografi

     1. Sejarah Berdirinya 

Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq kelurahan karang anyar kecamatan gandus palembang pada awalnya. H. Abdul Aziz Siddiq untuk membuat pondok pesantren tempat masyarakat menimbah ilmu agama. Pada tahun 1958 H. Abdul Aziz Siddiq menyumbang tanah 3.720 M untuk membuat sarana belajar / majelis ta’lim dan tempat sholat. Maka dibangunlah masjid yang bernama masjid fajar siddiq tempat santri-santri menimbah ilmu agama. 

Pada tahun 1988 H Abubakar Aziz baru mendirikan yayasan fajar siddiq dua lembaga pendidikan dibawah nanungan yaitu MI (Madrasah Ibtidaiyah fajar siddiq) dan Mts (Madrasah Tsyanawiyah fajar siddiq).  

Pada tahun 1989 baru mendirikan gedung sendiri yang beralamat jalan Sjakhyakirti Rt.35 Kelurahan Karang Anyar Kecamatan Gandus Kota Palembang Propinsi Sumatera Selatan. Maka sekolah Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq Resmi didirikan. Lembaga tersebut sangat membantu masyarakat yang anaknya akan sekolah sampe sekang.

Dari tahun 1989 / 2012 Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq telah meluluskan   anak-anak yang menimbah ilmu agama di Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq sekitar lebih kurang 370 yang keluar dari Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq, dari siswa tersebut ada yang sudah menjadi guru dan lain sebaginya. 

                                                 Tabel. 3
Yang Pernah Memimpin  MI Fajar Siddiq

	 No
	 Nama Guru 
	L/P 
	Tahun

	1
	K.H. Abu Bakar  Aziz
	L
	1988-1989

	2
	Vidiawat, SP
	P
	1989-Sekang


Sumber : Dokumentasi  MI Fajar Siddiq Palembang 2011/2012

Tabel.  4
Keadaan guru di MI Fajar Siddiq Tahun 1989/2009

	No 
	Nama Guru 
	L/P 
	PendidikanTerakhir 
	Jabatan 

	1
	Vidiawat, SP
	P
	SI
	Kepalah Sekolah 

	2
	Azwar Hadi 
	L
	SMA 
	Wakil 

	3
	Ita Rahayu 
	P
	SMA
	Bendahara 

	4
	Rahmad Ridwan
	P
	SMA 
	GTY

	5
	Juita Ekalia
	P
	SAM
	GTY

	6
	Sofiah
	P
	SMA
	GTY

	7
	Sudirman, S.Pd.I 
	P
	D2
	GTY 

	8
	Halimataya. A.Ma 
	P
	D2
	GTY 

	9
	Drs. Haryanto A.W    
	L
	SI
	GTY 

	10
	Erleni 
	P
	PGA
	GTY 

	11
	Fadilah 
	P
	SMA
	GTY 

	12
	Yanti 
	P
	MAN
	GTY 


Sumber : Dokumentasi  MI Fajar Siddiq Palembang 2011/2012 

     2. Letak Geografis


Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq terletak di Jl. Sjakhyakirti Rt.35 Kelurahan Karang Anyar Kecamatan Gandus Kota Palembang Propinsi Sumatera Selatan. Untuk mencapai kesekolah tersebut dapat dicapai dengan jalan kaki dan kendaraan motor. 


Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq yang seni permanen dan hanya menyerupai hurup I. Luas bangunan Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq adalah 430m2 sementara bangunan tersebut berdiri pada sebidang tanah dengan luas 3.720 M. tanah tersebut adalah milik H. Abdul Aziz siddiq.  


Berdasarkan dokumentasi sekolah, maka dapat dikatakan Madrasah Ibtidaiyah  Fajar Siddiq ini terletak cukup jauh. Karena jarak antara Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq dari pusat kota 6 km, Dengan cuaca cukup baik pohon-pohon pada subur. Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq ini minat masyarakat sangat baik beberapa anak yang minatnya cukup banyak untuk masuk skolah di Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq tersebut ada sekitar 25% anak yang masuk di Madrasah Ibtidaiyah Fajar siddiq.

B.  Visi, misi dan tujuan 

1. Visi 

Terwujudnya siswa yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia bebas buta huruf Al-Qur’an, kreatif, berkualitas serta cinta tanah air. 

2. Misi 

a. Pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah oleh unsur pendidikan, karyawan, dan siswa. 

b.   Memberikan pelajaran Al-Qur’an kepada siswa muatan lokal. 

c.  Membina sisiwa agar dapat melaksanakan shalat lima waktu terutama pada saat jam belajar. 

3. Tujuan

a. Untuk mewujudkan visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq Palembang 

b.  Meningkatkan mutu pendidikan dan ikut serta mencerdaskan kehidupan berbangsa dan negara supaya terwujudnya manusia yang seutuhnya. Manusia yang berkualitas dan serta beriman dan bertakwa.

c.  Menyelamatkan anak yatim piatu dan anak orang yang kurang mampu dari putus sekolah karena mahalnya biaya pendidikan 

d. Meneruskan syi’ar agama Islam yang dibawah oleh Nabi Muhammad S.A.W yang bersumber Al-qur’an dan Hadis (sunnah) 

e. Menjadikan siswa-siswi yang berkualitas serta taat menjalankan ajaran islam 

f.  Mewujudkan siswa-siswi yang cerdas beriman berahklak mulia

C.  Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq 
Mengenai keadaan guru dan pegawai Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq palembang hampir cukup memadahi. Mengenahi jumlah guru dan pegawai yang betugas di MI Fajar Siddiq Palembang bahwa guru dan pegawai laki-laki berjumlah 6 orang sementara guru dan pegawai perempuan berjumlah  9 orang, jadi jumlah guru di MI Fajar Siddiq Palembang seluruhnya berjumlah 15 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabele dibawah ini:    

Tabel. 5
                       Keadaan Guru di MI Fajar Siddiq Karang Anyar 

	No 
	Nama Guru 
	L/P 
	PendidikanTerakhir
	Jabatan 

	1
	Vidiawat, S.p 
	P
	SI 
	Kepalah Sekolah 

	2
	Rahmad Ridwan,S.Pd.I 
	L
	SI 
	Wakil

	3
	Ita Rahayu 
	P
	SMA
	Bendahara 

	5
	Azwar Hadi 
	L
	SMA
	GTY 

	6
	Drs. Haryanto A.W   
	L
	SI 
	GTY 

	7
	Sopia 
	P
	SMA
	GTY 

	8
	Sudirman, S.Pd.I 
	L
	SI 
	GTY 

	9
	Halimataya. A.Ma 
	P
	SMA
	GTY 

	10
	Fadillah 
	P
	SMA
	GTY 

	11
	Yanti 
	P
	MAN 
	GTY 

	12
	Try Mulyadi, S.Pd 
	L
	SI 
	GTY 

	13
	Wissudarti, M.Pd 
	P
	SI 
	GTY 

	14
	Nany fitriany 
	P
	SMA
	GTY 

	15
	Helma susanti, S.p 
	P
	SI 
	GTY 


Sumber : Dokumentasi  MI Fajar Siddiq Palembang 2011/2012
D.  Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq 


Mengenahi struktur organisasi madrasah ibtidaiyah fajar siddiq palembang terdiri kepalah sekolah, wakil kepalah sekolah, bendahara, guru serta siswa. Ditinjau dari struktur keorganisasian Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq walaupun belum sempurna sudah memenuhi syarat yang memadahi dalam rangkah pengelolahan pendidikan dan pengajaran.  

                         STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH IBTIDAIYAH 

 FAJAR SIDDIQ PALEMBANG









Sumber : Dokumentasi  MI Fajar Siddiq Palembang 2011/2012
1. Kepalah sekolah bertugas sebagai penanggung jawab pendidikan secara keseluruhan disekolah yang bersangkutan dan ikut mengajar anak-anak dilingkungan sekolah. 
2. Wakil kepalah sekolah bertugas sebagai membantu penanggung jawab pendidikan secara keseluruhan disekolah yang bersangkutan dan ikut mengajar anak-anak didalam kelas. 
3. Bendahara bertugas sebagai mengelola keuangan didalam sekolah yang bersangkutan dan ikut mengajar anak-anak didalam kelas. 
4. Wali kelas bertugas sebagai guru kelas di samping mengajar untuk mengelola satu kelas dan bertanggung jawab membantu kegiatan di dalam kelas.
E.  Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq

Keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq Palembang tahun pelajaran 2011/2012.

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Fajar Siddiq Palembang terdiri dari kelas 1 sebanyak 94 orang, kelas 2 sebanyak 55 orang, kelas 3 sebanyak 45 orang, kelas 4 sebnyak 45 orang, kelas 5 sebanyak 45 orang,kelas 6 sebanyak 36 orang. 

                                                             Tabel. 6
                   Keadaan Siswa MI Fajar Siddiq Karang Anyar
	Kelas

	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	Kelas 1
	43
	57
	94

	Kelas II
	26
	29
	55

	Kelas III
	18
	27
	45

	Kelas  IV
	26
	20
	45

	Kelas  V
	25
	20
	47

	Kelas VI
	16
	20
	36

	Total
	148
	165
	315


Sumber : Dokumentasi  MI Fajar Siddiq Palembang 2011/2012
F.  Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di MI Fajar Siddiq Palembang untuk ditingkat sekolah dasar cukup memadahi, walaupun masih dalam situasi yang sederhana. Baik saran dalam bentuk gedung atau ruang belajar maupun sarana yang menunjukan proses belajar mengajar seperti fasilitis olahraga dan sarana lainnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table bibawah ini.






Tabel. 7
Keadaan Sarana dan prasarana di MI Fajar Siddiq Karang Anyar

	No 
	Jenis sarana/ fasilitas 
	Jumlah
	Kondisi
	Ukuran 

	1
	Ruang Kelas 
	6
	Baik 
	7m x 5m

	2
	Ruang kepalah sekolah 
	1
	Baik 
	5m x 5m

	3
	Ruang Guru 
	1
	Baik
	4m x 5m

	4
	Perpustakaan 
	1
	 Baik 
	3m x 4m

	5
	Ruang Tata Usaha 
	1
	Baik 
	3m x 4m

	6
	Tempat Ibadah 
	1
	Baik 
	5m x 5m 

	7
	Gudang 
	1
	Baik 
	3m x 3m

	8
	Tempat Olah Raga 
	1
	Baik 
	37m x 15m 

	9
	Sumber air 
	1
	Baik 
	

	10
	Lapangan volley 
	1
	Baik 
	12m x 5m 


Sumber : Dokumemtasi  MI Fajar Siddiq Palembang 2011/2012

G.  Kegiatan-kegiatan Madrasah Ibtidaiyah  Fajar Siddiq
       Adapun kegiatan-kegiatan yang ada di MI Fajar Siddiq  meliputi:

1. Kurikulum / Intrakurikuler 
Kegiatan kurikulum atau kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari baik untuk kelas 1 sampe kelas VI, yang dimulai pada pukul 07.30 WIB sampai dengan 12.30 WIB. 

2. Ekstrakurikulum. Merupakan kegiatan yang berlangsung dilur jam sekolah yakni pada hari minggu, hari libur, pagi hari yang meliputi: pengajian TPA yang dibimbing oleh guru kelas.

3. kegiatan kurikuler. Yakni seperti kegiatan senam kesegaran jasmani setiap hari rabu dan jum’at pagi dan olah raga kesenian pada hari sabtu sore. 

BAB IV 
ANALISIS DATA 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui data Perbedaan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA. 

 Penelitian  ini untuk memperoleh datanya melalui metode Test yakni memberikan beberapa pertanyaan berupa membaca Alquran mengambil surat Al-qadar dan At-takatsur dengan menggunakan  Tajwid. Adapun yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah 92 orang sisiwa yang terdiri dari 45 orang siswa dari kelas IV dan 47 orang siswa dari kelas V. kemudian dari 92 siswa tersebut dikelompokkan menjadi 47 orang siswa yang berasal dari TPA dan 45 orang siswa yang tidak mengikuti TPA. Kemudian diajukan tes bacaan surat-surat pendek yang amat lancar diberi skor 80, yang lancar diberi skor 70 ke atas, yang mendekati lancar diberi skor 60, dan yang tidak lancar diberi skor 55 ke bawah.

A.  Skor Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa yang Berasal dari TPA   


Adapun skor hasil tes kemampuan membaca al-qur’an siswa yang berasal dari TPA pada responden siswa sebanyak 47 orang siswa, Lebih jelasnya masing-masing skor dapat dilihat melalui data sebagai berikut : 


Variabel x

87
80
56
64
80
70
79
82
70
64


79
74
64
50
79
87
64
83
55
84


64
65
55
88
68
60
60
63
49
79


62
62
49
68
54
69
55
73
79
63


73
74
79
62
88
65
64
Setelah diketahui data di atas akan dianalisa, selanjutnnya dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi, dimana besar interval 9, dengan demikian interval tertinggi 85-89 dan interval terendah 45-49. sebagaiman tabel dibawah ini 





Tabel. 8
Distribusi frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Yang Berasal Dari TPA
	Interval  
	f
	X
	x1
	fx1
	f x2

	85-89

80-84

75-79

70-74

65-69

60-64

55-59

50-54

45-49
	4

5

6

6

5

13

4

2

2
	87

82

77

72

67    

      62

      57

      52

47
	 +   5

+   4

+  3 

+  2 

+  1

0

-  1

-  2 

-  3
	 20

 20

 21

 12

5

0

       -  4

       -  4

       -  6
	100

80

63

24

5

0

4

8

18

	
	  N = 47
	-
	          -
	    Ʃfx=  64
	Ʃfx2 =  302 




Keterangan : 

F
   = Frekuensi 

X
   = Nilai 

x2
     = Hasil pengurangan nilai dengan mean yang telah dikuadratkan 

fX1
   = hasil perkalian frekuensi dan nilai 

fX2
   = hasil perkalian frekuensi dan nilai dikuadratkan 
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2

fx

     = jumlah hasil perkalian antara frekuensi dengan x2 


Setelah data diperoleh didistribusikan sebagaimana tabel di atas, selanjutnnya mencari nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 


[image: image5.wmf]8

,

68

8

,

6

62

47

64

5

62

1

'

'

1

=

+

=

÷

ø

ö

ç

è

æ

+

=

÷

÷

ø

ö

ç

ç

è

æ

+

=

å

N

fx

i

m

M


Keterangan : 

 M1 
 = Mean 

 i          = Nilai tenga 
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Fx

  = Jumlah hasil perkalian frekuensi dengan nilai x

 N 

 = Seluruh jumlah responden ( Number of Cases)  

Setelah diketahui nilai rata-rata (mean), selanjutnya mencari penyimpangan dari masing-masing skor/interval, dari nilai rata-rata hitungannya karena data kelompok jadi menggunakan rumus standard deviasi sebagai berikut : 
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Keterangan : 

 SD1 
    =  Standard Deviasi 

  i
    =  Nilai tenga 
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fx

     =  Jumlah hasil perkalian frekuensi dengan nilai X 
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fx

     =  Jumlah hasil perkalian frekuensi dengan nilai X kuadrat

  N 

    =  Seluruh jumlah responden ( Number of Cases) 

Setelah nilai rata-rata (mean) dan standard deviasi diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menentukan batasan untuk nilai-nilai tinggi,sedang dan rendah, 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Tinggi 

= Mx + 1. SDX
Sedang
 
= Mx  – 1. SDX s.d Mx + 1. SDX
Rendah 
= Mx – 1. SDX 

Maka untuk nilai tinggi 

=  Mx + 1. SDX 
=  68 + 1. 11,23

=  68 + 11.23

=  79,23

=  79 ke atas 

Untuk nilai sedang 


= M – 1. SDx  s.d  M + 1. SDx

= 56,77 atau dari 79,23 

Untuk nilai rendah 

=  Mx - 1. SDX  

=  68 - 1. 11,23

=  68 – 11,23

= 56,77 

=58 ke bawah  

Setelah batasan nilai, untuk nilai tingg, sedang dan rendah diketahui, maka lengkan selanjutnya mencari jumlah untuk nilai-nilai tersebut, sebagaimana tabel dibawah ini.





 Tabel. 9
Persentase  Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari TPA

	 Siswa yang berasal dari TPA
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	15

24

8
	31,91 %

51,06 %

17,02 %

	Jumlah
	 47
	100 %


Berdasarkan perhitungan pada table di atas dapat dipahami  bahwa  terdapat nilai yang bervariasi yang termasuk kategori tinggi  sebanyak 19 siswa (31,91%), dan dengan kategori sedang sebanyak 24 siswa (51,06%) dan dengan kategori rendah sebanyak 8 siswa (17,02%).

B. Skor Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa yang Tidak Berasal dari TPA 

Adapun skor hasil tes kemampuan membaca al-qur’an siswa yang tidak berasal dari TPA pada responden siswa sebanyak 45 orang siswa,untuk lebih jelasnya bias dilihat pada tabel dibawah ini :  

Variabel y 

79
70
66
60
85
55
62
80
54
50


63
70
79
55
56
53
55
85
64
58


50
75
60
69
50
74
53
50
67
49


67
55
60
80
60
58
49
75
59
49

60
63
71
75
55

Setelah diketahui data di atas akan dianalisa, selanjutnnya dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi, dimana besar interval 9, dengan demikian interval tertinggi 85-89 dan interval terendah 45-49. sebagaiman tabel dibawah ini 

Table. 10 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa yang Tidak Berasal Dari TPA

	Interval 
	f
	Y
	Y 
	Fy1
	fy2

	85-89

80-84

75-79

70-74

65-69

60-64

55-59

50-54 

45-49
	2

2

5

5

4

9

5

5

3
	 87

 82

 77

 72

        67

        62

        57

        52

        47
	+  5

+  4

+  3

+  2

+  1

0 

-  1

-  2

-  3
	10

8

15

10

4

0

     -  5

- 10

     -  9
	50

32

45

20

4

0

5

20

27

	
	N = 45
	-
	-
	Ʃ fy1 = 23   
	Ʃ fy2  =  203 



Setelah data diperoleh didistribusikan sebagaimana tabel di atas, selanjutnnya mencari nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
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Setelah diketahui nilai rata-rata (mean), selanjutnya mencari penyimpangan dari masing-masing skor/interval, dari nilai rata-rata hitungannya karena data kelompok jadi menggunakan rumus standard deviasi sebagai berikut : 
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Setelah nilai rata-rata (mean) dan standard deviasi diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menentukan batasan untuk nilai-nilai tinggi,sedang dan rendah, dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Tinggi 

= Mx + 1. SDX
Sedang
 
= Mx  – 1. SDX s.d Mx + 1. SDX
Rendah 
= Mx – 1. SDX 

Maka untuk nilai tinggi 

= My + 1. SD 

= 64 + 1. 8,785 

= 64 + 8,785 

= 72,78

= 72 ke atas 

Untuk nilai sedang 


= M – 1. SDx  s.d  M + 1. SDx


= 55,21 atau dari 72,78 

Untuk nilai rendah 

=  My – 1. SD 

=  64  - 1. 8,785 

=  64  – 8,785

=  55,21

=  55 ke bawah 

 Setelah batasan nilai, untuk nilai tingg, sedang dan rendah diketahui, maka lengkan selanjutnya mencari jumlah untuk nilai-nilai tersebut, sebagaimana tabel dibawah ini : 

Tabel. 11
Persentase  Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Tidak Dari TPA

	Siswa tidak berasal dari TPA
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	10

20

15
	22,22 %

44,44%

33,33% 

	Jumlah
	 45
	100%


Berdasarkan perhitungan pada table di atas dapat dipahami  bahwa perbedaan membaca Alqur’an siswa tidak berasal dari TPA  terdapat nilai yang bervariasi yang terkata gori tinggi  sebanyak 10 siswa (22,22%), dan dengan kata gori sedang sebanayak 20 siswa (44,44%) dan dengan katagori rendah sebanyak 15 siswa (33,33%).

C. Skor Perbedaan  Kemampuan  Membaca Al-Qur’an Siswa yang Berasal dan  Tidak Berasal dari TPA pada MI Fajar Siddiq 

Setelah diketahui kemampuan membaca al-qur,an sisiwa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pa MI fajar siddiq palembang, maka selanjutnya diadakan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada perbedaan antar kemampuan membaca al-qur,an sisiwa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada MI pfajar bsiddiq palembang. 

Berdasarkan hitungan tersebut di atas yang menggunakan metode tes mempunyai perbedaan kemampuan membaca al-quran siswa yang berasal dat tidak berasal dari TPA pada MI fajar siddiq dari pola kalimat yang singnifikan.

Untuk mencari taraf singnifikan perbedaan kemampuan membaca al-quran tersebut menggunakan metode “tes” 

1. mencari mean masing-masing dari perhitungan tinggi kemampuan membaca al-quran siswa yang berasal dari TPA membuat pola kalimat dengan menggunakan metode tes hasil yang di peroleh sebanyak 68, sedangkan kemampuan membaca al-quran tidak dari TPA membuat pola kalimat dengan menggunakan metode tes sebesar 64.

2. mencari standar deviasi masing-masing kelompok, dari perhitungan di atas diperoleh standar deviasi kemampuan membaca al-quran dari TPA membuat pola kalimat dengan menggunakan metode tes (11,23), kemudian standar deviasi kemampuan membaca al-quran tidak dari TPA membuat pola kalimat dengan menggunakan metode tes adalah (8,785). 

3. bencari batas nilai tinggi sedang dan rendah dari perhitungan diatas di peroleh nilai sebagai berikut : 






Tabel. 12
kemampuan membuat pola kalimat dengan menggunakan metode tes dari TPA

	Tinggi 
	Sedang 
	Rendah 

	15
	24
	8







Tabel. 13
kemampuan membuat pola kalimat dengan menggunakan metode tes yang tidak dari TPA

	Tinggi 
	Sedang 
	Rendah 

	10
	50
	15


4. mencari standar error (kesalahan) masing-masing dengan menggunakan rumus : 


SEmx = 
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Jadi standar error (kesalahan) untuk  sampel kemampuan membaca al-quran dari TPA dengan menggunakan metode tes (1,656) dan standar error (kesalahan) untuk sampel kemampuan membaca al-quran tidak dari TPA dengan menggunakan metode tes (1,325) 

5. Mencari standard error ( kesalahan) perbedaan kedu dengan menggunakan rumus :


SEMx-My  = 
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Jadi standard error perbedaan kedua sampel selanjutnya mencari harga t analisa dengan menggunakan rumus : 
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Maka dapat diberikan interpretasi terhadap to dengan menggunakan table nilai “t” (Table Harga Kritik) diberi lambang tt untuk mencari harga kritik “t” dalam table nilai “t”, maka terlebih dahulu kita menghitung degrees of freedom (df) atau derajat kebebasannya (db) dengan menggunakan rumus :


df atau db   = (N1 + N2 – 2) 

                               = (47 +45 – 2) 

                               =  92


Keterangan : 


df atau db 
= degress of freedom atau derajat kebebasan 


N1

=  jumlah sample siswa yang mengikuti TPA


N2

= jumlah sample siswa yang tidak mengikuti TPA   


Maka denga df sebesar 29 diperoleh tt sebagai berikut 


Pada taraf singnifikan 5 % : tt  = 2,02


Pada taraf singnifikan 1 % : tt  = 2,71

Dengan demikian to yaitu 3,33 adalah jauh lebih besar dari pada nilai tt yaitu 2,02 < 3,33> 2,71. karena itu membandingkan besarnya mean dari kedua sample di atas, maka terdapat perbedaan yang singnifikan antara kemampuan membaca al-qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada MI fajar siddiq palembang.  
 BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan 


Berdasarkan analisis saya terkait dengan permasalahan di atas maka dapat disimpulkan penelitian ini sebagai berikut:
1. Berdasarkan perhitungan pada bab sebelumnya dapat dipahami  bahwa  terdapat nilai yang bervariasi yang kategori  tinggi  sebanyak 15 siswa (31,91%), dan dengan kategori sedang sebanyak 24 siswa (51,06%) dan dengan kategori rendah sebanyak 8 siswa (17,02%).

2. Berdasarkan perhitungan pada bab sebelumnya dapat dipahami  bahwa perbedaan membaca Alqur’an siswa tidak berasal dari TPA  terdapat nilai yang bervariasi yang kategori tinggi  sebanyak 10 siswa (22,22%), dan dengan kategori sedang sebanayak 20 siswa (44,44%) dan dengan kategori rendah sebanyak 15 siswa (33,33%).

3. adanya hubungan singnifikan antara kemampuan membaca al-qur’an siswa yang berasal dan tidak berasal dari TPA pada MI Fajar Siddiq Palembang, hal ini dilihat dari hasil dari nilai “t” yang besarnya 3,33 tersebut lebih besar dari harga t table pada taraf singnifikan 5% yaitu 2,02. sedangkan pada taraf singnifikan 1% yaitu 2,71. oleh karenah itu taraf singnifikan 5% (2,02) <3,33> (2,71) pada taraf singnifikan 1%. 

B. Saran 

1. Disarankan kepada guru agama agar menyuruh dan mengatakan siswa-siswanya berlajar  ngaji baik secara kelompok  ditempat yang sama, maupun belajar mengaji secara privat.

2. Disarankan kepada guru, agar perintah dan nasehat guru dapat dihormati oleh siswa, maka guru harus dapat memantaunya melalui absent kegiatan mengaji.
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REKAPITULASI SKOR TES BACA AL-QUR’AN SISWA YANG BERASAL DARI TPA MI FAJAR SIDDIQ PALEMBANG
	No
	Nama Siswa
	L/p
	Kelas
	Skor

	1
	Adi Saputra
	L
	4
	87

	2
	Agung Mulia Rizki
	L
	4
	80

	3
	Allia  Pitaloka
	P
	4
	75

	4
	Andriansya
	L
	4
	64

	5
	Anisa
	P
	4
	80

	6
	Bella Sapira
	P
	4
	86

	7
	Candra Firdaus
	L
	4
	75

	8
	Dea  Ananda
	P
	4
	82

	9
	Dwi  Ardila
	P
	4
	70

	10
	Elissiya
	P
	4
	54

	11
	Rio  Saputra 
	L
	4
	86

	12
	Fani Saputra
	P
	4
	72

	13
	Febrianti
	L
	4
	84

	14
	Gladis Putri Tena
	P
	4
	77

	15
	M. Ramadan  Saputra 
	L
	4
	79

	16
	Jeni  Fadilah  Indriani
	P
	4
	87

	17
	Karbela
	L
	4
	57

	18
	Kurnia  Hidayanti
	P
	4
	83

	19
	M. Ramadan  Saputra
	L
	4
	85

	20
	M.Agus
	L
	4
	84

	21
	M.Husein
	L
	5
	77

	22
	M.Maulana
	L
	5
	80

	23
	M.Riduan
	L
	5
	73

	24
	M.Riko Anggarah
	L
	5
	87

	25
	M.Syafrildani  annafis
	L
	5
	68

	26
	Metayunita
	P
	5
	84

	27
	Moh.Fazry  Khrisna 
	L
	5
	67

	28
	Muhammad  Janawi
	L
	5
	84

	29
	Muhammad Jili
	L
	5
	74

	30
	Mukhlisin
	L
	5
	85

	31
	Pito  Juliansyah
	L
	5
	57

	32
	Purwanto
	L
	5
	82

	33
	Rahmat  Supriyanto
	L
	5
	70

	34
	Dani Saputra
	L
	5
	68

	35
	Riska Meilia
	P
	5
	84

	36
	Riski Aldo Yoga Pratama
	L
	5
	85

	37
	Nadia Ramadani
	P
	5
	78

	38
	Selviana Nadila
	P
	5
	78

	39
	Indra Lesmana
	P
	5
	83

	40
	Sinta  Bella
	P
	5
	69

	41
	Siti  Komala  sari
	P
	5
	87

	42
	Siti  Nurhaliza
	P
	5
	74

	43
	Siti Sahra
	P
	5
	83

	44
	Dian Astuti 
	P
	5
	79

	45
	Fani  Rahmasari
	P
	5
	88

	46
	Ummi  Kalsum
	P
	5
	68

	47
	Zakaria
	P
	5
	70


REKAPITULASI SKOR TES BACA AL-QUR’AN SISWA YANG TIDAK BERASAL DARI TPA MI FAJAR SIDDIQ PALEMBANG
	No
	Nama Siswa
	L/p
	Kelas
	Skor 

	1
	Abdania
	P
	4
	77

	2
	Adinda
	P
	4
	74

	3
	Aldi
	L
	4
	80

	4
	Ariska
	P
	4
	59

	5
	Dian Permata Sari
	P
	4
	85

	6
	Eko Saputra
	L
	4
	65

	7
	Ervina Rida Wahyuni
	P
	4
	57

	8
	Giovani
	L
	4
	73

	9
	Hanum Anindia
	P
	4
	57

	10
	Helmi Oktariansyah
	L
	4
	65

	11
	Hendra Saputrah
	L
	4
	56

	12
	Indri Putri Wijaya
	P
	4
	70

	13
	Irnawati
	P
	4
	58

	14
	Junia Azzahra
	P
	4
	66

	15
	Kurniawan 
	L
	4
	59

	16
	Lsta Meileni
	P
	4
	67

	17
	M.Angga Syaputra
	L
	4
	54

	18
	M.Firdaus Alamsyah
	L
	4
	66

	19
	M.Putra Romadhon
	L
	4
	64

	20
	Syarifah Nikma 
	L
	4
	58

	21
	M.Firdaus 
	L
	4
	61

	22
	Muhamad Fajar
	L
	4
	79

	23
	Muhammad Ramadhon
	L
	4
	64

	24
	Abdania
	L
	4
	55

	25
	Eko Saputra
	L
	4
	54

	26
	Pepi Harpini
	P
	5
	74

	27
	Riki Sulistio
	L
	5
	68

	28
	Yanti 
	P
	5
	59

	29
	Sardaniyah
	P
	5
	67

	30
	Anisa
	P
	5
	64

	31
	M. Taufik Saputra
	L
	5
	60

	32
	Voppi
	P
	5
	77

	33
	Wahyu Ferdiansyah
	L
	5
	60

	34
	Wulandari
	P
	5
	80

	35
	yoga armanda
	L
	5
	69

	36
	Eko Pratama 
	L
	5
	75

	37
	Edi whyu 
	L
	5
	85

	38
	M.Riduan
	L
	5
	70

	39
	Muhammad  Janawi
	L
	5
	64

	40
	Riska Meilia
	P
	5
	77

	41
	Ummi  Kalsum
	P
	5
	64

	42
	Selviana Nadila
	P
	5
	85

	43
	Taufik Hidayat
	L
	5
	80

	44
	Sandi Pratama 
	L
	5
	80

	45
	Adi Saputra
	L
	5
	69
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